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Abstrak
demam berdarah dengue (DBD) merupakan masalah utama kesehatan masyarakat di seluruh du-
nia. Biolarvisida adalah strategi untuk menekan kejadian DBD. Buah pare mengandung konstituen 
biokimia seperti alkaloid, saponin, flavonoid, steroid, dan momordicine yang memiliki efek larvasida. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas ekstrak buah pare sebagai larvasida dari aedes 
aegypti larva. Desain penelitian ini adalah eksperimental. Sampel dari penelitian ini adalah ekstrak 
buah pare. Ekstrak buah pare dibagi menjadi 4 konsentrasi digunakan yaitu, 0,8%, 1,6%, 3,2%, 6,4%, 
dan kontrol negatif. Penelitian ini menggunakan metode bioassay dengan 20 instar III dan IV larva 
nyamuk aedes aegypti dimasukkan ke dalam wadah dan diinkubasi selama 24 jam. Menurut hasil uji 
Kruskall-Wallis (p = 0,005) ada perbedaan yang signifikan ekstrak buah pare terhadap  kematian larva 
aedes aegypti. Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan efektifitas 
konsentrasi ekstrak buah pare yang dibandingkan dengan kontrol. Hasil analisis probit menunjukkan 
bahwa LC50 dan LC90 nilai yang 1.207% dan 2.759%, masing-masing. Menurut penelitian ini, ekstrak 
buah pare memiliki efek larvasida aedes aegypti.
Kata kunci: Bitter melon ekstrak buah, larva Aedes aegyptyi, larvasida

Abstract
Dengue hemorrhagic fever (DHF) is a major worldwide public health problem. Biolarvicide is a strategy 
to suppress the incidence of DHF. Bitter melon fruit contains biochemical constituents such as alkaloid, 
saponin, flavonoid, steroid, and momordicine which have larvicidal effect. This study was aimed to know 
the effectivity of bitter melon fruit extract as a larvicide of Aedesaegypti larva. The design of this study 
was experimental.  The sample of this study was bitter melon fruit extract. There were 4 concentrationsof 
bitter melon extract used i.e., 0,8%, 1,6%, 3,2%, 6,4%, and negative control. This study used bioassay 
method with 20 instar III and IV larvas of Aedesaegypti put into container and were incubated for 24 
hours. According to result of Kruskall-Wallis test (p = 0,005) there was a significant difference effectof 
bitter melon extractonthe mortality of Aedesaegypti larva. The result of Mann-Whitney test showed that 
there was asignificant difference in the effectivity among the concentrationsof bitter melon extract being 
compared and control solution. The result of probit analysis showed that LC50 and LC90 values were 
1,207% and 2,759%, respectively. According to this study, bitter melon fruit extract has larvicide effec-
tonthe mortality of Aedesaegypti.
Keywords: Bitter melon fruit extract, Aedesaegyptyilarva, larvicide 



47

Jurnal Profesi Medika ISSN 0216-3438 Vol.10, No.1, Januari - Juni 2016

PENDAHULUAN

Demam berdarah dengue (DBD) merupakan 
masalah publik kesehatan di dunia. DBD 
adalah suatu penyakit infeksi yang disebabkan 
oleh infeksi virus dengue danditularkan 
oleh vektor berupa nyamuk, yaituAedes 
aegypti(Natadisastra & Agoes, 2009; Sapir & 
Schimmer 2005).Permasalahan DBD sudah 
meningkat empat kali sejak tiga dekade terakhir. 
Saat ini terdapat 2,5 miliar orang berisiko untuk 
terkena penyakit DBD (WHO, 2011).Lebih dari 
100 negara di daerahtropis dan subtropis pernah 
mengalami kejadian luar biasa (KLB) kasus 
DBDdengan lebih kurang 500.000 kasus setiap 
tahun dirawat di rumah sakit dengan ribuan 
orang di antaranya meninggal dunia (Majidah et 
al, 2010).Untuk Indonesia sendiri, berdasarkan 
data pada tahun 2009 tampakbahwa penduduk 
Indonesia yang terinfeksi virus dengue 
berjumlah 156.052. Jumlah ini meningkat 
sekitar 1000 dari tahun sebelumnya. Selain itu, 
jumlah pasien yang meninggal akibat DBD pada 
tahun 2009 berjumlah 1396. Jumlah ini naik 400 
orang dari tahun 2008 (WHO, 2011).
Upaya penanggulangan penyakit demam dengue 
(DD) dan DBD dapat dilakukan dengan memutus 
salah satu rantai segitiga epidemiologi (Triangle 
of Epidemiology), yaitu melalui pengendalian 
vektor. Pengendalian vektorAedes aegypti dapat 
dilakukan dengan menggunakan insektisida 
(Nisa et al, 2012). Terdapat dua jenis insektisida, 
yaitu insektisida sintetis dan insektisida nabati 
(Ludvik, 2007). Penelitian Bisset et al(2011) 
menyatakan bahwa penggunaan temephos 
sebagai insektisida sintetis secara berkala akan 
menurunkan efektivitasnyapada nyamuk Aedes 
aegypti. Berdasarkan hasil penelitian Saryono 
et al(2012) kematian Aedes aegypti setelah 
diberikan insektisida sintetis memiliki nilai 0,8-
13,6% yang menurut World Health Organization 
(WHO) termasuk klasifikasi resisten. Selain 
itu, penggunaan insektisida sintetis secara 
berlebihan dan dalam waktu yang panjang 
dapat menimbulkan kerugian,seperti nyamuk 
menjadi resisten, terjadinya keracu¬nan 
pada manusia dan hewan ternak, serta polusi 
lingkungan.  Dengandemikian,perlu suatu 
usaha un¬tuk mendapatkan alternatif yang 

lebih efektif dalam mengendalikan populasi 
serangga. Salah satu alternatif pengendalian 
vektor adalah dengan penggunaan insektisida 
alami untuk mengurangi masalah pencemaran 
lingkungan (Hafriani, 2012). Fakta yang lebih 
penting adalah ekstrak tanaman terkadang lebih 
efektif dibanding insektisida sintetis karena 
mengandungmetabolit sekunder yang memiliki 
peran besar dalam mengkontrol nyamuk (Remia 
& Logaswamy 2010).
Indonesia memiliki berbagai macam 
tanaman obat herbal(Depkes RI, 2007). Salah 
satunya adalah tanaman pare. Tanaman pare 
(Momordica charantia) merupakan salah satu 
tanaman herbal. Pare merupakan tanaman yang 
cukup dikenal di Indonesia dan sering diolah 
menjadi masakan. Buah pare mudah sekali 
ditemukan dan didapatkan di Indonesia. Buah 
pare telah dipercaya dan digunakan secara turun 
temurun sebagai obat tradisional (Nusmara,  
2012; Budrat & Shotipruk, 2008; Cahyadi, 
2009). Buah pare mengandung beberapa 
senyawa aktif, yaitu glikosida, triterpenoid, 
flavonoid, karantin, resin, steroid, saponin, dan 
alkaloid yang berfungsi sebagai antimikrob dan 
insektisida (Hasna et al, 2013; Gupta et al, 2011). 
Flavonoid dapat masuk melalui kutikula yang 
melapisi tubuh larva sehingga dapat merusak 
membran sel larva serta bekerja sebagai inhibitor 
kuat sistem pernapasan atau sebagai racun 
pernapasan (Cania & Setyaningrum, 2013). 
Saponin bekerja dengan mengiritasi mukosa 
saluran pencernaan serta  memiliki rasa pahit 
sehingga dapat menurunkan nafsu makanlarva 
sehingga efek yang timbul adalah kematian 
larva. Selain itu, saponin merusak lapisan lilin 
yang melindungi tubuh serangga bagian luar 
sehingga kehilangan banyak cairan tubuh dan 
mengakibatkan kematian (Minarni et al, 2013). 
Alkaloid dapat mengganggu kerja saraf larva 
dengan menghambat enzim asetilkolinesterase 
sehingga terjadi penumpukan asetilkolin 
(Cania & Setyaningrum, 2013). Buah pare 
juga mengandung senyawa momordisin I, II, 
momorkarin, dan momordin yang merupakan 
protein sitotoksik sehingga akan merusak 
ribosom larva (Britto & Gracelin, 2011).
Berdasarkan latar belakang yang telah 
digambarkan maka dapat dirumuskan masalah 
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dalam penelitian ini adalah “apakah ekstrak 
buah pare memiliki efektivitas larvasida pada 
larva Aedes aegypti?” selanjutnya “berapakah 
nilai Lethal concentration 50 (LC50) dan Lethal 
concentration 90 (LC90)?

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah eksperimental. Pada 
penelitian ini, peneliti melakukan manipulasi 
satu atau lebih variabel penelitian dan kemudian 
mempelajari efek perlakuan tersebut. Metode 
penelitian yang digunakan adalah eksperimen 
semu. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 
Parasitologi, Fakultas Kedokteran, Universitas 
Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta 
pada bulan Mei 2015. Sampel penelitian ini 
adalah ekstrak buah pare yang berasal dari 
Balai Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik 
(BALITTRO) Kota Bogor, Jawa Barat. Subjek 
penelitian yang digunakan adalah larva Aedes 
aegypti instar III dan IV. Berdasarkan rumus 
Federer didapatkan pengulangan lima kali. 
Proses Ekstraksi
Buah pare kering yang telah menjadi serbuk 
dengan grinder dilarutkan dengan pelarut etanol 
70% dan diaduk dengan stirer selama + 3 jam 
kemudian diendapkan selama 24 jam. Endapan 
akan membentuk filtrat I dan ampas. Ampas 
ditambah pelarut kembali dan diaduk dengan 
stirer selama + 1 jam kemudian disaring dengan 
kertas saring menghasilkan filtrat II. Filtrat I 
dan filtrat II disatukan kemudian dirotavapor 
sampai kentaldandiuapkan pelarutnya pada 
suhu 50°C–60°C sehingga terbentuk ekstrak 
buah pare.
Pembiakan Hewan Uji
	 Urutan pembiakan Aedes aegypti dari 
telur hingga dewasa adalahsebagai berikut;
1)  Kertas saring yang berisi telur Aedes aegypti 

ditempatkan di nampan berisi air agar 
menetas.

2)  Setelah 1-3 hari terbentuk larva maka larva 
tersebut dipindahkan ke nampan lain yang 
sudah terisi air. 

3)  Setelah 6-7 hari akan terbentuk pupa. Pupa 
dipindahkan dengan pipet tetes ke gelas 
plastik ukuran 250 mL yang berisi air sampai 
¾ bagian.

4) Gelas plastik yang telah berisi pupa      	
dimasukkan kedalam kandang   nyamuk.

5)   Di salah satu sudut di dalam kandang nyamuk, 
dimasukkan ± 100 mL larutan sukrosa 10% 
untuk nyamuk jantan, sedangkan nyamuk 
betina diberi pakan darah yang berasal dari 
darah hewan..

6) Selain air gula, didalam kandang nyamuk 
juga disediakan tempat peletakan telur 
berupa gelas plastik bervolume 250 mLyang 
diisi air ¾ bagian dengan kertas saring yang 
ditempatkan mengelilingi permukaan air. 
Setelah telur yang melekat pada kertas saring 
jumlahnya cukup banyak maka kertas saring 
diambil bersama-sama dengan telur yang 
melekat di atasnya.

Prosedur Penelitian

Pada penelitian ini disiapkan 5 kontainer dengan 
larutan total  yang sudahditentukansebanyak 
100 mL. Setiap kontainer diisi dengan 
variasi konsentrasi ekstrak buah pare, yaitu 
konsentrasi 0,8%, 1,6%, 3,2%, dan6,4% dengan 
menambahkan aquades sampai volume 100 
mL serta 1 kontrol negatif, yaitu aquades tanpa 
pemberian ekstrak buah pare. Setelah itu 
dimasukkan 20 ekor larva Aedes aegypti instar 
III dan IV pada setiap kontainer lalu diinkubasi 
atau didiamkan selama 24 jam. Setelah 24 jam, 
dihitung jumlah larvaAedes aegyptiinstar III 
dan IV yang mati.
Analisis Data
Data dianalisis dengan menggunakan uji 
Kruskal-Walliskarena data yang didapatkantidak 
berdistribusi secaranormal. Jika dua syarat 
terpenuhi, yaitu data berdistribusi normal 
dan homogen maka dilakukan uji One-Way 
Annova. Setelah dilakukan uji Kruskal-
Wallis,hasilnyamenunjukkan bahwaterdapat 
perbedaan (p < 0,05).  Kemudian dilanjutkan 
dengananalisisPost Hoc dengan uji 
Mann-Whitneyantara setiap konsentrasi 
danantarasetiap konsentrasi dengan kontrol 
negatif.Jika didapatkan nilai (p < 0,05) maka 
dikatakan terdapat perbedaan bermakna. 
Untuk mengetahui nilai LC50 dan LC90 maka 
dilakukan analisis probit
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Buah Pare

Setelah dilakukan uji fitokimia ternyata buah 
pare mengandung metabolit sekunder flavonoid, 
saponin, alkaloid, steroid, dan polifenol
Efek Larvasida Ekstrak Buah Pare
Setelah dilakukan inkubasi selama 24 jam maka 
dilakukan perhitungan jumlah larva yang mati.

Tabel 2 Rerata Kematian Larva Aedes aegypti 
Setelah Terpajan Ekstrak Buah Pare Selama 24 
jam

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan bahwa ekstrak 
buah pare memiliki efek larvasida pada larva 
Aedes aegypti. Kematian larva Aedes aegypti 
dimulai pada konsentrasi 0,8% dan semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak buah pare, daya larvasida 
pun semakin besar.  Kematiansemualarva Aedes 
aegyptiditemukanpadakonsentrasiekstrakbuah 
pare 6,4%. Pada konsentrasi 0% ataukontrol 
tidak ditemukan kematian larva Aedes aegypti. 
Hal ini membuktikan bahwa kematian larva 
Aedes aegypti disebabkan oleh pengaruhekstrak 
buah pare, bukan disebabkan oleh variabel 
pengganggulain.

Tabel 3 Hasil Uji Kruskal-Wallis Ekstrak Buah 
Pare padaMortalitas Larva Aedes aegypti

Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan bermakna (p=0,005) antara 
kelompok konsentrasi ekstrak buah pare pada 
mortalitas larva Aedes aegypti. Adanya suatu 
perbedaan bermakna karena ekstrak buah 
pare mengandung metabolit sekunder, seperti 
flavonoid, alkaloid, saponin, dan steroid yang 
memiliki efek sebagai larvasida. 
Flavonoid bekerja sebagai inhibitor kuat sistem 
pernapasan atau sebagai racun pernapasan. 
Flavonoid mempunyai cara kerja, yaitu dengan 
masuk ke dalam tubuh larva melalui sistem 
pernapasan yang kemudian akan menimbulkan 
gangguan pada saraf serta kerusakan pada 
sistem pernapasan dan mengakibatkan 
larva tidak bisa bernapas dan akhirnya mati 
(Cania & Setyaningrum 2013). Penelitian 
Pueyo & Calvo(2011) menyatakan bahwa 
flavonoid memiliki efek sebagai inhibitor 
asetilkolinesterase.
Chaieb(2010) menyatakan bahwa saponin 
memiliki efek mengganggu pola makan sehingga 
nafsu makan larva menjadi menurun dan larva 
mati kelaparan.Selain itu, efek yang ditimbulkan 
oleh saponin adalah mengganggu pertumbuhan 
larva yang ditandai dengan pertumbuhan 
pada stadium larva menjadi memanjang 
serta kegagalan dalam pertumbuhan serta 
perkembangan menuju stadium lebih lanjut. 
Saponin dapat menurunkan aktivitas enzim 
pencernaan dan penyerapan makanan. Pengaruh 
saponin terlihat pada gangguan fisik serangga, 
yaitu merusak lapisan lilin yang melindungi 
tubuh serangga bagian luar sehingga kehilangan 
banyak cairan tubuh dan mengakibatkan 
kematian. Selain merusak lapisan lilin, 
saponin juga masuk ke sistem pernapasan dan 
mengganggu proses pernapasan serangga serta 
merusak mukosa saluran pencernaan larva 
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sehingga dinding traktus digestivus mengalami 
korosif (Haditomo, 2010;  Irwan et al, 2007).
Penelitian Rijn et al(2010) menyatakan 
bahwa alkaloid memiliki efek inhibitor 
asetilkolinesterase sehingga menghambat kerja 
sistem saraf. Alkaloid dapat mendegradasi 
membran sel untuk masuk ke dalam 
tubuhmelalui kulit maupun jalur pencernaan 
dan merusak sel.Selainitu, alkaloid dapat 
mengganggu sistem kerja saraf larva dengan 
menghambat kerja enzim asetilkolinesterase 
sehingga terjadi penumpukan asetilkolin. 
Senyawa alkaloid menyebabkan warna tubuh 
larva menjadi transparan dan gerakan tubuh 
larva melambat bila dirangsang sentuhan. Selain 
itu, alkaloid dapat menyebabkan kerusakan pada 
regio thoraks dan abdomen pada larva yang 
ditandai dengan kerusakan epitel dan neuropil 
pada midgut(Cania & Setyaningrum, 2013; 
Satria & Prasetyowati, 2012; Perumalsamy et al, 
2013).
Penelitian Perumalsamy et al(2015) menyatakan 
bahwasenyawa steroid dapat mengganggu 
struktur octopamine, suatu struktur pada otak 
yang menempatkan serangga dalam keadaan 
waspada dan mengatur aktivitas motorik larva.
Jika terjadi gangguan di struktur octapamine 
maka terjadi gangguan aktivitas larva sehingga 
meningkatkan mortalitas larva.Penelitian 
Brooker et al(2011) menyatakan bahwa jika 
terjadi gagguan struktur octapamine maka efek 
yang timbul adalah gangguan neuromuscular 
dan bahkan kematian larva. Berdasarkan 
penelitian Gosh(2013) steroid juga menghambat 
sterol carrier protein (SCP) sehingga larva 
tidak dapat mengubah sterol menjadi kolesterol 
sehingga akan mengganggu proses pertumbuhan 
dan perkembangan larva.

Gambar 1 Larva Aedes aegypti Telah Mati

Gambar 2 Larva Aedes aegypti Masih Hidup

Tabel 4Hasil Uji Mann-Whitney Ekstrak Buah 
Pare pada Mortalitas Larva Aedes aegypti

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney 
didapatkan perbedaan bermakna antara 
setiap konsentrasiekstrakbuah pare dan setiap 
konsentrasi ekstrakbuah pare dan kontrol 
negatif. Kematian larva Aedes aegypti mulai 
terjadi pada konsentrasi 0,8% dengan rerata 
kematian 8,3, sementara rerata kematian tertinggi 
terdapat pada konsentrasi 6,4% dengan nilai 
20.Dengandemikiandapat disimpulkan bahwa 
kematian larva Aedes aegypti berbanding lurus 
dengan peningkatan konsentrasiekstrakbuah 
pare.
Menurut Wijaya(2009), kenaikan suatu 
konsentrasi ekstrak juga diikuti dengankenaikan 
jumlah kematian larva. Menurut Istianah et 
al(2013),  peningkatan kosentrasi menunjukkan 
peningkatan kandungan bahan aktif yang 
terkandung dalam larutan uji yang semakin 
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besar sehingga akan semakin kuat dalam 
mengganggu kerja fisiologis larva danakhirnya 
jumlah mortalitas larva akan semakin 
meningkat dikarenakan bahan aktif yang 
masuk kedalam tubuh larva semakin banyak. 
Teori tersebut sesuai dengan penelitian Tyas et 
al(2014)yang menyatakan bahwa presentase 
rata-rata mortalitas larva meningkat seiring 
denganpeningkatan konsentrasi ekstrak, 
rebusan, dan rendaman daun papaya. 
Berdasarkan penelitian Rahmawati et al(2013) 
semakin tinggi konsentrasi ekstrak biji mimba 
(Azadirachta indica) maka mortalitas larva 
Culex sp juga semakin meningkat

Tabel 4 Hasil Analisis Probit Ekstrak Buah 
Pare pada Mortalitas Larva Aedes aegypti

Pada penelitian ini dilakukan uji analisis probit 
dan didapatkan nilai LC50 sebesar 1,207% dengan 
interval 1,044% - 1,351% yang menandakan 
bahwauntuk membunuh 50% populasi larva 
Aedes aegypti pada satu kontainer penelitian 
yang berjumlah 20 larva dibutuhkan konsentrasi 
1,207% dengan batas tertinggi 1,044% dan batas 
terendah 1,351%.  Sementara itu, nilai LC90,yaitu 
untuk membunuh 90% populasi larva Aedes 
aegypti pada satu kontainer yang berjumlah 20 
larva dapat menggunakan konsentrasi 2,759% 
dengan interval 2,445% - 3,227%.
Pada penelitian Singh et al(2006) dengan 
menggunakan ekstrak buah pare pada larva 
Aedes aegypti didapatkan nilai LC50 1.45% 
dengan interval 1,27% - 1,69% dan nilai LC90 
sebesar4,46%. Menurut Patil et al(2014) 
terdapatnya perbedaan tingkat toksisitas pada 
setiap ekstrak bergantung pada kandungan 
insektisida setiap ekstrak, tingkat kelarutan 
pada berbagai macam pelarut yang sangat 
bervariasi pada setiap tanaman, bagian 
tanaman, usia bagian tanaman yang akan 
diekstrak, pelarut untuk ekstraksi, variasi 
musim, dan spesies serangga yang dijadikan 
target. Menurut Kweka et al(2011) perbedaan 

kandungan metabolit sekunder bergantung 
pada variasi genetikdan keadaan geografis atau 
bisajugadipengaruhiolehfaktor abiotik, seperti 
angin, kelembapan, serta metode ekstraksi.

KESIMPULAN

a.    Pada konsentrasi terkecil, yaitu 0,8%, ekstrak 
buah pare sudah memberikanefek mortali-
tas padalarva Aedes aegypti.

b.    Semakin tinggi konsentrasi ekstrakbuah pare 
maka mortalitas larva Aedes aegypti yang 
terjadi semakin meningkat.

c.  Nilai LC50 ialah 1,207% dengan interval 
1,044% - 1,351% dan nilai LC90adalah 
2,759% dengan interval 2,445% - 3,227%.
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